
BABI 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Ketetapan MPR RI No. IXIMPRl2001 tentang Pembaruan Agraria dan 

Pengelolaan Sumber Daya Alam telah mengamanatkan perlunya Pembaruan 

Agrarial Reformasi Agraria yang bertujuan untuk menata kembali penguasaan, 

pemilikan, penggunaan dan pemanfaatan sumber daya agraria (termasuk tanah) 

untuk tercapainya kepastian dan perlindungan hukum serta keadilan dan 

kemakmuran bagi seluruh rakyat. Reformasi agraria yang pada hakikatnya 

merupakan instrument untuk mewujudkan amanah Pasal 33 ayat (3) Undang-

Undang Dasar 1945, kiranya tepat untuk meningkatkan kembali bahwa kebijakan 

pertanahan yang adil dan populis telah digariskan dalam Undang-Undang No 5 

Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-pokok Agraria (UUPA). Secara 

normatif nilai-nilai Pancasila ditetjemahkan dalam berbagai ketentuan Peraturan 

Dasar Pokok-Pokok Agraria (UUP A). 

Ketentuan Pasal 20 UUPA dapat diartikan sifat-sifat hak milik yang 

membedakannya dengan hak-hak yang lainnya, yaitu hak terkuat dan terpenuh 

yang dapat dipunyai orang atas tanah. Pemberian sifat ini tidak berarti bahwa hak 

itu merupakan hak yang mutlak, tak terbatas dan tidak dapat diganggu gugat 

sebagaimana hak eigendom menurut pengertiannya yang asli dulu. Sifat yang 

demikian jelas bertentangan dengan sifat hukum adat dan fungsi sosial dari tiap-

1 













7 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

penulis membahas penelitian ini dengan judul: " Hak Sewa Atas Bangunan Pada 

Pasar Tradisional ". 

2. Permasalahan 

Pokok permasalahan yang diangkat dalam penulisan yang berjudul " Hak 

Sewa Atas Bangunan Pada Pasar Tradisional " ini adalah : 

1. Apakah bentuk Perjanjian Hak Sewa Atas Bangunan pada Pasar 

Tradisional ? 

2. Aspek-aspek hukum apakah yang hams diperhatikan oleh Notaris dalam 

pembuatan perjanjian Hak Sewa Atas Bangunan, serta akibat yuridis yang 

timbul dari perjanjian dalam penggunaan bangunan diatas tanah hak milik? 

3. Tujuan Penelitian 

Hasil penelitian ini di harapkan akan memberikan manfaat, baik terhadap 

ilmu pengetahuan maupun dunia praktisi, yaitu: 

1. Untuk menganalisis bentuk perjanjian Hak Sewa Atas Bangunan pada 

Pasar Tradisional. 

2. Untuk menganalisis Aspek-aspek Hukum yang hams diperhatikan oleh 

notaris dalam pembuatan perjanjian Hak Sewa Atas Bangunan, serta 

akibat yuridis yang timbul dari perjanjian dalam penggunaan bangunan 

diatas tanah hak milik. 
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penawaran, dalam hal ini lebih condong ke arah pasar modem. Permintaan dan 

10 Penawaran dapat berupa Barang atau J asa. 

Hal inilah yang akan diteliti- sehingga benar-benar menghasilkan suatu 

proses hukum yang lebih pasti, khususnya pada proses perancangan suatu 

perjanjian sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku di Indonesia. Dan 

diharapkan agar tidak menyimpangi status tanah dan bangunan swasta diatas hak 

milik berdasarkan Perjanjian itu sendiri. 

5. Metode Penelitian 

Tipe penelitian ini adalah penelitian hukum yaitu untuk memahami secara 

cermat hak sewa atas bangunan di atas tanah hak milik yang akan dimanfaatkan 

oleh pihak lain sebagaimana yang dirumuskan dalam ketentuan peraturan 

perundang-undangan hukum pertanahan dan hukum perjanjian. 

5.1. Pendekatan Masalah 

Tipe penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian secara yuridis 

normatif dengan menggunakan langkah-Iangkah sebagai berikut : 

1. Pendekatan perundang-undangan (statute approach) yaitu melakukan 

pendekatan untuk menganalisis ketentuan perundang-undangan yang 

berkaitan dengan bentuk perjanjian Hak Sewa Atas Bangunan. 11 

2. Studi Kasus (case study) yaitu melakukan pendekatan dengan 

menganalisis suatu kasus misalnya pemberian hak sewa atas 

l<>:Oi kutip dari http://id.wikipedia.orglwiki/Pasar.pada hari Rabu tanggal22 April 2009 jam 
6.59 WIE. 
11 Peter Mahmud, Penelitian Hukum, Kencana Pranada Media Group, Jakarta, 2006, hIm.93. 






